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Abstract: The hadith explanation book of Sahih al-Bukhari written by
Ibn Hajar Al-*Asqgalani, Fats al-Bari, is one of the most pupular books in
Moslem ummah. Is widely used by Moslem scholars to meet the
meanings of hadiths compiled by the imam al-Bukhari in his Saaih al-
Bukhari. Fath al-Barris considered significant to do the research on it in
order to develop the science of hadith, mainly through the hermeneutic
method. By using this method, the research questions are: 1. How does
Ibn Hajar Al-‘Asgalani explain the matans (hadith texts) of Sahif al-
Bukhari in connection with hermeneutic method? 2. What are the
hermeneutic principles used by Ibn Hajar Al-‘Asgalani in his
explanations of hadith? This research is expected to respond the research
guestions above so that it can be implimented the field of hadith in
relation to develop hadith methodology. Finally, the research uncover
that in his explanations of hadiths, Ibn Hajar Al-°Asqgalani is oriented his
world views to the classical Islam, the era of Prophet’s companions and
their successors, the Salaf al-.Sz/i 4. He does not express the Islamic world
issues available in his time in his explanations of the hadiths. He is
considered a normative ‘ulama since he is not influenced by the emerging
cases situated his time in Egypt, Mecca and Madina. He tends to be
textual to explain the matans of hadiths although to some extent he
uncovers the historical contexts of the hadiths he explains. This is
common for a mufadih whose main jobs is to collect and narrate the
whole data on Prophet’s sayings, acts and permissions either on sanads
(narrators) or matans (texts).

Abstrak: Fath al-Bari, karya Ibn Hajar al-‘Asgalani adalah salah satu
kitab syarah hadis yang cukup terkenal. Penelitian terhadap Kitab ini
dipandang penting dan akan bermanfaat bagi pengembangan keilmuan
hadis. Apa dan bagaimana penelitiannya dilakukan, dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian berikut ini. 1. Bagaimana pensyarahan hadis
dilakukan Imam Ibnu Hajar al-Asqgalaniy dalam Fat/ al-Bar 7 ditinjau dari
pendekatan hermeneutik? 2. Prinsip-prinsip hermeneutik apa saja yang
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terdapat dalam pemahaman hadisnya? Penelitian ini diharapkan memberi
jawaban bagaimana aspek hermeneutik dalam karya syarah hadis, kitab
syarah Fath al-Bari dan prinsip-prinsip hermeneutik apa saja yang
terdapat di dalamnya. Karya ini diharapkan akan dapat diterapkan
sebagai salah satu referensi pengembangan pemahaman hadis Nabi
Muhammad saw. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research)
dengan metode hermeneutik memakai analisis isi (content analysis)
secara kontekstual. Hasil temuan penelitiannya, sebagai penafsir teks
hadis-hadis, Ibn Hajar al-"Asqalani tertumpu kepada dunia masa lalu,
masa awal Islam yaitu masa Nabi saw, sahabat, tabi'in dan tabi" tabi’in.
la tidak melibatkan isu-isu yang terjadi di tengah-tengah masyarakat
Islam pada masanya di Mesir, Mekkah dan Madinah abad keenam
hijriah. Secara world view hermeneutik, Ibn Hajar bersifat normatif dan
berorientasi ke masa Islam klasik, tidak terpengaruh dengan pandangan
budaya keilmuan di luar Islam klasik. Dari sisi hermeneutika kebahasaan
dan cakupannya, Ibn Hajar tidak bertumpu kepada pendekatan bahasa
saja, tetapi juga kepada pendekatan usul figh, ulumul hadis, dan
pendekatan sejarah. Pendekatan bahasa dan ulumul hadis lebih dominan
daripada selainnya. Secara tujuan hermeneutika, sebagai seorang al- ‘alim
tentang pesan Nabi saw kepada manusia, lbn Hajar mensyarah hadis-
hadis sahih riwayat al-Bukhari ini tidak keluar selain untuk mengungkap
kebenaran Islam yang murni dari tabir ketidaktahuan, kesulitan dan
kesamaran umat Islam terhadap hadis-hadis Nabi saw. mengingat rentang
waktu antara Nabi Muhammad saw-imam al-Bukhari-1bn Hajar, masing-
masing telah berselang berabad lamanya.

Keywords: Fath al-Bar i, shar s al- fad ih, hermeneutik.

A. PENDAHULUAN

Teks hadis Nabi saw yang telah melewati masa yang
sangat panjang tetap harus dilakukan pemahaman yang sesuai
dengan maksudnya. Mengingat Nabi saw sudah tiada,
pemahaman dari satu teks hadis bisa bervariasi. Oleh karena itu
mazhab-mazhab pun muncul dalam Islam. Meskipun demikian,
ada sekelompok orang yang hanya meyakini bahwa kebenaran itu
harus satu macam dan tidak akan menerima pemahaman selain
dari apa yang mereka pahami.' Pernyataan bahwa Islam adalah

'Hal ini seperti dikatakan oleh Nashiruddin Albani, bahwa
kebenaran hanya satu, tidak mungkin lebih dari satu. Nashiruddin Albani, Sifat
Shalat Nabi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), 16.
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salifun likulli zaman wa makan, sebenarnya telah menunjukkan
fleksibilitas dan elastisitas ajaran Islam dan bukan ortodoksi yang
ketat dan kaku.? Dalam hal ini banyak pendekatan yang dapat
diterapkan dalam pemahaman hadis sebagai teks agama, salah
satunya pendekatan hermeneutik. Pendekatan ini memiliki
kriteria berdekatan dengan pendekatan tafsir yang telah dikenal
dalam dunia Islam. Menurut Amina Wadud, ada tiga aspek yang
dipertimbangkan dalam pendekatan hermeneutik yaitu: pertama,
dalam konteks apa suatu teks ditulis, kedua, bagaimana
komposisi tata bahasanya dan ketiga, dalam bentuk apa
pengungkapannya dan bagaimana pandangan hidup yang
terkandung dalam keseluruhan teks.?

Sejalan dengan Amina Wadud, menurut Komaruddin
Hidayat, ada empat upaya dalam proses memahami teks,
khususnya teks keagamaan yang dijadikan acuan keimanan dan
perilaku keagamaan. Pertama, apakah diri kita cukup memiliki
persyaratan untuk menangkap gagasan dari luar? Kedua,
cukupkah data yang kita miliki berkaitan dengan kualitas pribadi
dan intelektual serta kondisi sosio kultural saat teks tersebut
dilahirkan? Ketiga, rentang waktu yang panjang antara pembaca
dan  pengarang  menimbulkan  pertanyaan, bagaimana
menghubungkan antara teks dan pengarangnya? Dan keempat,
apa kriteria untuk dapat memahami teks secara tepat dan benar?*

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa metode
pendekatan hermeneutik dapat diterapkan dan dalam batas-batas
tertentu telah diterapkan oleh para ulama untuk memahami
matan-matan hadis Nabi saw sebagai suatu sumber ajaran Islam.
Pemahaman terhadap teks hadis selama ini lebih dominan
dilakukan dengan pendekatan kebahasaan. Hal ini dapat dilihat
dari karya-karya para ulama pensyarah hadis dan fugaha serta

M. Amin Abdullah, “Hadis dalam Khazanah Intelektual Muslim:
Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyyah”, dalam Pengembangan Pemikiran terhadap
Hadis, ed. Yunahar Illyas, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam (LPPI), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1996),
h. 91.

3Amina Wadud Muhsin, Wanita dalam Alquran, terj. Yaziar Radianti,
(Bandung: Pustaka Salman, 1992), h. 4.

*Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta:
Paramadina, 1996), h. 153
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kalangan lainnya. Pemahaman yang demikian dianggap tidak lagi
memadai, tetapi perlu dilakukan dengan memadukan berbagai
pendekatan, salah satunya pendekatan hermeneutik. Dalam
pendekatan ini, suatu nash harus dihubungkan dengan kondisi
dan situasi tempat serta waktu suatu nas timbul.

Salah satu kitab syarah yang sangat popular baik di
kalangan masyarakat umum maupun di lingkungan akademik
adalah Fatp al-Bari, kitab syarah hadis dari sahih al-Bukhari
karya Ibn Hajar al-"Asqgalani. Kitab syarah ini telah menjadi
bacaan umat Islam di seluruh dunia dan telah diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, kitab ini dipandang urgen untuk dipilih sebagai objek
penelitian untuk melihat sejauh mana penerapan pendekatan
hermeneutika di dalamnya. Hal ini diharapkan menjadi referensi
akademik dan sebagai pengayaan dalam bidang pemahaman
(syarah) hadis.

Untuk ini yang menjadi permasalahan utama adalah: 1.
Bagaimana pesyarahan hadis dilakukan Imam Ibnu Hajar al-
Asgalaniy dalam Kitab Syarah Fat/ al-Bari ditinjau dari sudut
pendekatan hermeneutik? 2. Prinsip-prinsip hermeneutik apa saja
yang terdapat dalam pensyarahan hadis?

Sebagai  populasi  sampel penelitiannya, peneliti
mengangkat hadis tentang meratap (niyahah) hadis bukanlah
termasuk umat Nabi saw orang yang menampar-nampar pipinya,
merobek bajunya dan berdo a seperti kebiasaan kaum Jahiliyyah.

B. KERANGKA KONSEPTUAL HERMENEUTIK
DALAM MEMAHAMI HADIS NABI SAW
1. Tentang Hermeneutika
Kata Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani “Hermeneuo”
yang berarti menafsirkan.’. Hermeneutika secara ringkas biasa diartikan
sebagai proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi
tahu dan mengerti. Lebih jelasnya jika melihat dari terminologinya,

SMoch Nur lhwan, Hermeneutika al-Qur’an: Analisis Peta
Perkembangan Metodologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer, (Yogyakarta:
Sunan Kalijaga, 1995), h. 27
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kata hermeneutika ini bisa didefinisikan menjadi tiga hal, yaitu®: 1.
Pengungkapan pikiran dalam kata-kata, penerjemahan dan
tindakan sebagai penafsir. 2. Usaha pengalihan dari suatu bahasa
asing yang maknanya gelap tidak diketahui ke dalam bahasa lain
yang bisa dimengerti oleh sipembaca 3. Pemindahan ungkapan
pikiran yang kurang jelas, diubah menjadi bentuk ungkapan yang
lebih jelas.

Masih terkait dengan pengertian hermeneutik, Ben Vedder
membedakan empat keberagaman dan kebertingkatan definisinya,
sebagaimana yang dikutip oleh Sahiron. Empat terma yang dimaksud
adalah hermeneuse, hermeneutic, philosophical hermeneutics, dan
hermeneutical ~ philosophy’. Hermeneuse didefinisikan  sebagai
penjelasan atau interpretasi sebuah teks, karya seni dan perilaku
seseorang. Dari definisi ini maka hermeneuse merujuk pada aktifitas
penafsiran terhadap obyek-obyek tertentu seperti teks, simbol-simbol
seni (lukisan, novel, puisi dan lain sebagainya serta perilaku manusia.
Di sini hermeneuse tidak terkait secara substansial dengan metode-
metode atau hal-hal yang melandasi penafsiran.

Sementara itu hermeneutik merupakan aturan, metode, strategi
atau langkah penafsiran, sedangkan Philosophical hermeneutics tidak
lagi berbicara persoalan metode tertentu tetapi merupakan hal-hal yang
terkait dengan “kondisi-kondisi kemungkinan” yang dengannya
seseorang dapat memahami dan menafsirkan sebuah teks, simbol atau
perilaku. Lebih jelasnya di sini lebih menekankan pada kerangka atau
frame work dimana sebuah penafsiran didasarkan. Terakhir adalah
hermeneutical philosophy atau filsafat hermeneutic yang merupakan
bagian dari pemikiran filsafat yang mencoba menjawab problem
kehidupan manusia dengan cara menafsirkan apa yang diterima oleh
manusia dari sejarah dan tradisi®. Dengan keempat tema ini maka
hermeneutik merupakan cabang ilmu pengetahuan yang membahas
hakekat, metode dan syarat serta prasyarat penafsiran.

®Fahruddin Faiz, Teks, Konteks dan Kontekstualisasi (Hermeneutika
Modern dalam Ilmu Tafsir al-Qur’an Kontemporer), dalam buku Tafsir Baru
Studi Islam dalam Era Multikultural, (Yogyakarta: Panitia Dies IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta ke 50, 2002), h. 41

’Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), h. 7

®Ibid., hal. 7-10.
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Dalam sejarah perkembangannya, hermeneutika dibagi dalam
tiga fase:
1. Dari mitologi Yunani ke teologi Yahudi dan Kristen
2. Dari teologi Kristen yang problematik ke gerakan rasionalisasi dan
filsafat
3. Dari hermeneutika filosofis menjadi filsafat hermeneutika.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa term hermeneutika
mengacu pada cerita mitologi zaman Yunani Kuno, yaitu kisah seorang
tokoh legenda yang diberi nama Hermes (Hermeios) yang sangat
diagungkan dalam tradisi Yunani Kuno. la bertugas menjelaskan segala
sesuatu yang di luar pengetahuan manusia ke dalam suatu bahasa yang
dapat diterima akal dan bisa dipahami manusia.’ Bila dikaitkan kata
hermeneutika dengan Hermes, dapat menghasilkan beberapa pengertian
dari kata hermeneutika tersebut sebagai suatu proses penafsiran, yaitu: (1)
hermeneutika bermakna tanda, simbol, atau sebuah teks dari beberapa
sumber yang dibutuhkan (2) mediator atau penafsir teks (Hermes) untuk
disampaikan kepada audiens."t Dalam konteks agama samawi tugas
menyampaikan dan menjelaskan pesan teks dalam bahasa yang dimengerti
umatnya termasuk tugas yang diemban oleh para nabi dan rasul. Berkaitan
dengan tugas tersebut, Seyyed Hossein Nasr mengidentifikasikan sosok
Hermes itu sebagai Nabi Idris.** Dalam konsteks penafsiran Alquran, Nabi
memiliki otoritas penjelas dan penafsir teks Alquran tersebut. (QS. al-Nahl:
44).

Lebih sederhana dapat dikategorikan cakupan makna dan cara
kerja metode hermeneutika menjadi tiga hal: (a) mengungkapkan
sesuatu yang sebelumnya masih dalam alam pikiran dengan
menggunakan bahasa (kata-kata) sebagai medium penyampaian. (b)
menjelaskan secara rasional sesuatu yang sebelumnya masih multi
tafsir atau samar-samar, sehingga maksud sesuatu itu dapat dimengerti

°Richad E Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal 38-49

'%Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger, dan Gadamer (Evanston: Northswestern University Press,
1969), 12-13

“van A. Harvey, Hermeneutics dalam Mircea Eliade (ed.), The
Encyclopedia of Religion, vol. 5 (New York: Simon & Schuster Macmillan,
1995), 279

2Seyyed Hossein Nasr, Knowledge and the Socred, (Albany: State
University of New York, 1989), 72
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dan logis. (c) menerjemahkan suatu bahasa asing ke dalam bahasa yang
lebih dipahami pembaca atau pendengar.*®

Pada abad ke-17 istilah hermeneutika telah banyak muncul
dalam tulisan-tulisan teologi Kristen. Pada waktu itu aktifitas
penafsiran teks-teks agama (teks kitab suci) dibedakan dalam dua
aspek, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis. Dalam tatanan praktis,
penafsiran pesan teks agama dilakukan sekedar memberi penjelasan
maksud teks semata tanpa mengikuti teori, kriteria dan tujuan dari
eksistensi teks (exegesis). Sedangkan dalam tatanan teoritis, penafsiran
teks dilakukan dengan pendekatan hermeneutika, yaitu sebuah teks
agama ditafsirkan dengan memperhatikan variabel-variabel lain yang
melingkupi teks itu sendiri, seperti tujuan kehadiran teks, kriteria
pengamalan dan metode penafsiran. Dalam buku-buku teologi Kristen,
hermeneutika digunakan sebagai suatu usaha untuk
mengidentifikasikan pesan teks."

Jika hermeneutika disepakati sebagai suatu metodologi
penafsiran teks kitab suci, maka cara kerjanya sangat terikat dengan
situasional dan kondisional masa. Misalnya kenapa suatu teks itu perlu
dijelaskan dan ukuran apa yang digunakan agar dapat meminimalisir
kesalahan dalam memahami teks serta untuk siapa teks-teks itu
ditujukan. Dengan bahasa yang sederhana dapat dijelaskan bahwa, cara
kerja hermeneutika adalah diawali pada suatu asumsi kuat tentang
adanya suatu kebenaran di balik teks (second look), untuk menyingkap
kebenaran itu dibutuhkan metode dan pendekatan yang memadai.
Kalimat yang disebutkan terakhir memposisikan hermeneutika pada
cara kerja pemahaman kontekstual nash.

Dalam kajian filsafat modern, objek kajian hermeneutika
bertumpu pada eksistensi teks, di mana seseorang merasakan kesulitan
ketika berhadapan dengan teks-teks asing, kesulitan itu bisa disebabkan
oleh perbedaan jarak, waktu, budaya maupun perbedaan latar belakang
teks dengan pengguna teks tersebut, termasuk kesulitan memahami
subjektivitas pemilik teks. Oleh karena itu dengan bantuan
hermeneutika, seseorang dapat menganalisis latar belakang kemunculan
teks, tujuan penciptaan teks dan sasaran yang diinginkannya.

¥ ukmanul Hakim, Desain Hermeneutika Penafsiran Al-Qur’an,
dalam Jurnal Substantia, (Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, 2006), vol. 8,
Nomor 2, 2

¥Jane Dammen McAuliffe, Qur’anic Hermeneutics: The Views of al-
Tabari and Ibn Kathir, dalam Andrew Rippin (ed.), Approaches to the History
of the Interpretation of the Qur’an, (Oxford: Clarendon Press, 1988), 47
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2. Metode Tafsir dan Hubungannnya dengan Hermeneutika

Secara eksplisit, dapat dikatakan penggunaan metode
hermeneutika telah ada sejak Alquran dan Hadis Nabi saw itu ada. Hal
ini seiring dengan kebutuhan manusia untuk memahami secara benar
dan meyakinkan bagaimana maksud dari firman dan sabda tersebut.
Namun demikian, penggunaannya untuk memahami hadis sedikit lebih
tertinggal dibandingkan penggunaan pada pemahaman teks Alquran
atau tafsir.

Apabila dibahasakan dengan kalimat sederhana, bahwa cara
kerja metodologi hermeneutika mencakup tiga hal: Pertama: kajian
teks, meliputi asal usul teks, mengapa teks diberi makna, dan
bagaimana teks itu dipahami. Kedua: mediator yang berfungsi
menjelaskan teks, sehingga suatu teks dengan mudah dapat dipahami,
mencakup pola pikir dan asumsi-asumsi terhadap audiens serta
kepercayaan mereka. Ketiga: audiens (ummah) yang menjadi tujuan
mediator melakukan penjelasan terhadap suatu teks.

Melihat sistem dan cara kerja metodologi hermeneutika di atas,
pada hakikatnya metode hermeneutika telah dipraktekkan oleh para
mufassir teks Alquran, sebab sebuah produk tafsir biasanya mencakup tiga
(triadik) unsur tersebut. Namun demikian setelah metode itu masuk dalam
tradisi ilmiah Islam, banyak para ahli Islam memberi penilaian masing-
masing terhadap metode hermeneutika dimaksud, khususnya Kketika
digunakan untuk menganalisis teks-teks suci Alquran.

Menurut Fazlur Rahman, memahami teks Alquran harus
melibatkan aspek mikro (sebab turun ayat) dan makro (kondisi
sosiologis) yang melatari turunnya teks, sedangkan kritik historis juga
dibutuhkan untuk menggali prinsip-prinsip yang dikandung teks dan
dihadapkan dengan prinsip-prinsip yang berkembang era kontemporer.
la menjelaskan bahwa, proses pemahaman merupakan kebalikan dari
proses penciptaan asal, vyaitu teks-teks yang dipahami harus
dikembalikan pada pikiran pencipta teks, selanjutnya dihidupkan
kembali dalam pikiran subjektifitas pelaku pemahaman.™

Kelihatannya Fazlur Rahman terpengaruh dengan pemikiran
hermeneutika Barat (Betti-Italia) yang mengedepankan logika sebagai
landasan berpikir kritis, ia setuju tentang penafsiran sebagai proses tri
tunggal, di mana penafsir (subjek) memahami objek, artinya, nilai-nilai
yang dikandung teks merupakan objektifitas pikiran, produktifitas dari
objek pikir tersebut menghasilkan kreatifitas penulis yang orisinal.
Lebih lanjut Betti merumuskan kerangka kerja penafsiran

BFazlur Rahman, Islam and Modernity: Tranformation of an
Intellectual Tradition, (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), 8
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diformulasikan dalam empat kaedah yang mampu menunjukkan

mufassir dalam menghasilkan karya yang orisinal dan objektif.*®

1. Kaedah hermeneutika objek, yaitu pesan teks yang diasumsikan
memiliki makna harus dipahami sesuai dengan perkembangan
logika, hubungan yang diharapkan, kepentingan, koherensi, dan
kesimpulan sendiri;

2. Kaedah prinsip totalitas, artinya keseluruhan makna harus diambil
(berasal) dari unsur-unsur personal;

3. Kaedah pengaktualisasian pemahaman, di mana seorang mufassir
melacak kembali proses kreatifitas dan merekonstruksikan dalam
dirinya bagian masa lalu sebagai sebuah peristiwa dan
mengaktualisasikannya ke dalam dirinya;

4. Kaedah persesuaian atau keharmonisan makna hermeneutika, di
mana mufassir berhadapan dengan subjektivitas.

Menakar pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman di atas,
kelihatannya ia cenderung memandang sama semua teks, baik teks
agama (Alquran) maupun teks ilmiah lainnya, seperti teks hukum,
karya sastra, teks filosofis mapun data sejarah. Semua teks mengacu
pada aturan penafsiran yang sama, dalam metodologi hermeneutika
semua teks diperlakukan sama, tidak ada penafsiran benar atau salah,
termasuk penafsiran teks agama, yang ada hanyalah variatif pendekatan
teks sesuai kepentingan yang beragam, tidak ada penafsiran tunggal
terhadap teks itu sendiri. Sebuah penafsiran adalah pluralistik, teks
merupakan sebuah bentuk dan mufassir dapat mengisinya dengan
muatan apapun.

Sejalan dengan pemikiran Fazlur Rahman, Hasan Hanafi
menjelaskan bahwa konflik penafsiran pada dasarnya mengacu pada
konflik sosial politik, bukan konflik teoritis. Setiap mufassir berusaha
untuk mengekspresikan komitmen sosial politiknya. Dalam konteks
politik, penafsiran terhadap teks agama merupakan senjata ideologis
yang paling kuat untuk mempertahankan atau melawan status quo."’

Abu Zayd membagikan teks agama (wahyu) menjadi dua
bagian, yaitu teks primer (Alquran) dan teks sekunder (Sunnah) sebagai
komentar terhadap teks primer. Teks-teks keagamaan yang diproduksi
para sahabat dan ulama diklasifikasikan sebagai teks sekunder lainnya.
Teks-teks sekunder tidak pernah bisa menjadi teks primer, jika teks

®|prahim Moosa, “Introduction”, dalam Fazlur Rahman, Reform and
Revival in Islam: A Study of Islamic Fundamentalism, ed., Ebrahim Moosa,
(Oxford: Oneworld Publication, 2000), 18-19

YHasan Hanafi, Islam in the Modern World: Religion, Idiology and
Development, vol. 1 (Heliopolis: Dar Kebaa Bookshop, 2000), 495-496
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sekunder dapat menggeser teks primer, maka dipastikan telah terjadi
manifulasi terhadap teks primer. Abu Zayd menambahkan bahwa teks
Alquran itu berkaitan dengan tiga hal: (1) kata wahyu dalam Alquran
setara dengan perkataan Allah (Kalamullah) dan Alguran adalah sebuah
pesan (risalah). Mengingat Alquran terdiri dari kata dan pesan, maka ia
dikaji sebagai sebuah teks. (2) urutan tekstual surat dan ayat tidak sama
dengan urutan kronologis pewahyuan. Urutan kronologis pewahyuan
merupakan refleksi historis teks. Sedangkan struktur dan urutan yang
ada sekarang merefleksikan tekstualitasnya. Dengan demikian Alquran
menyediakan korelatif (munasabah) berbagai kemungkinan (ayat
dengan ayat, ayat dengan surat, awal surat dengan akhirnya, awal ayat
dengan akhir ayat, dan seterusnya). Kemungkinan-kemungkinan itu
memungkinkan menghasilkan beberapa kesimpulan terhadap proses
pembacaan. (3) Alquran terdiri dari ayat-ayat mujZkamat yang
merupakan pondasi teks dan ayat-ayat mutasyabihat yang dipahami
berdasarkan ayat-ayat muskamat. Kedua macam ayat tersebut memberi
motivasi pembaca bukan sekedar mengidentifikasi ayat-ayat
mutasyabihat, namun dapat menentukan ayat-ayat mu/kamat sebagai
kunci untuk memahami ayat-ayat mutasyabihat.'®

Lebih lanjut Abu Zayd menjelaskan bahwa, tekstualitas
Alguran dapat mengarahkan para mufassir dalam menemukan pesan-
pesan teks. Pengabaian terhadap teks akan mengarah pada pembekuan
pesan teks dan akan melahirkan pemahaman mitologis atas teks, bila
terjadi pembekuan terhadap suatu teks, maka teks tersebut sangat
mudah untuk dimanipulasi sesuai dengan interest ideologi dan
kepentingan personal mufassir.*®

Komaruddin Hidayat menilai hasil kerja metode hermeneutika
cenderung melahirkan pemikiran yang longgar, relatif dan tidak tegas.
Namun demikian, salah satu peran hermeneutika adalah sangat menjaga
ruh dari suatu teks yang ditafsirkan. Jika suatu teks yang kehilangan
ruhnya, maka teks itu akan kehilangan nilainya. Hermeneutika juga
menawarkan pendekatan abduktif, di mana seseorang memahami teks
dengan berbagai asumsi, pengalaman dan probabilitas, sehingga
memunculkan beragam kebenaran dalam satu teks, akhirnya akan
melahirkan penafsiran interteks.?

8Abu Zayd, Mafhum al-Nas: Dirasah fi Ulum al-Qur’an (Kairo: Al-
Hay’ah al-Mishriyah al-‘Ammabh li al-Kitab, 1993), 15

YAbu Zayd, Mafhum al-Nas...,15

“Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), 215
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3. Pendekatan-Pendekatan dalam Memahami Hadis dan

Kemiripannya dengan Pendekatan Hermeneutik
Pemahaman terhadap hadis, pada dasarnya membutuhkan

upaya penalaran yang seksama serta memperhatikan berbagai hal
yang mengitari teks suatu hadis yang hendak dipahami. Banyak
sekali persoalan yang harus dicermati oleh seseorang yang ingin
menafsirkan makna hadis Nabi saw, baik hal-hal yang
berhubungan dengan materi teks maupun pemilik teks
(Rasulullah saw). Dalam segi materi teks tentunya perlu analisis
kebahasaan untuk mencapai penafsiran yang mendekati
kebenaran, di samping juga harus memahami secara seksama
esensi teks apakah ia berbentuk hakiki, majazi, matsal, isti'arah
dan sebagainya. Dari segi bentuk redaksi, apakah ia berupa
perintah, larangan, anjuran, atau pernyataan (berita). Dari segi
pemilik teks juga memiliki berbagai persoalan/konteks peran
ketika hadis tersebut diucapkan, apakah beliau sebagai kepala
rumah tangga, kepala negara, sebagai Rasulullah, mufti, hakim,
pribadi dan sebagainya. Bahkan dalam hal-hal tertentu, nabi
pernah dibantah (tidak diterima perintahnya) dalam hal-hal yang
bersifat duniawi dan bukan perintah langsung yang beliau terima
dari Allah swt. Contoh hal-hal yang pernah dikompromikan
dengan para sahabat adalah:

- Jabir Ibn Abdullah bermohon kepada Nabi agar beliau
bersedia berbicara kepada sekian banyak pedagang dengan
tujuan membebaskan ayah Jabir dari utang-utangnya. Para
pedagang yang menyadari bahwa upaya Nabi tersebut hanya
sekedar saran, mereka menolak saran tersebut.

- Barirah bersikeras untuk meminta cerai dari suaminya,
Mughis, walaupun ia telah dinasehati oleh Nabi saw. Hal ini
karena ia menyadari bahwa nasehat Nabi tersebut bukan
merupakan kewajiban agama yang harus dilaksanakan.

- Ketika Nabi memilih lokasi tempat bermarkas pasukannya
dalam perang Badar, al-Khubbab ibn al-Munziri bertanya
apakah lokasi ini merupakan pilihan yang didasari oleh
petunjuk ilahi, ataukah pilihan yang didasari oleh akal dan
strategi perang? Ketika Nabi saw. Menjawab itu adalah hasil
penalarannya, al-Khubbab mengusulkan lokasi lain yang
menurutnya lebih tepat, dan usulannya ini diterima oleh Nabi,
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karena disampaikan berdasarkan pertimbangan dan analisis
mendalam tentang persoalan yang sedang dihadapi.**

Karena al-Qur'an dan hadis telah terbentuk di masa Nabi,
maka keduanya menjadi sumber ajaran yang tertutup, dalam
pengertian tidak bisa ditambah atau dikurangi untuk keperluan
modifikasi. Sementara itu kehidupan dalam segala bidang yang
dijalani dan dihadapi umat pasca Nabi terus mengalami
perkembangan. Kehidupan itu tidak mungkin diputar ke belakang
menjadi sama dengan kehidupan Nabi dan, dalam batas-batas
tertentu, menuntut penyesuaian dengan dan dari kedua sumber
itu. Penyesuaian itu dilakukan dengan kontekstualisasi yang tidak
dimaksudkan untuk menuruti keinginan rendah manusia, tetapi
untuk mendapatkan ajaran yang sejati, orisinal dan memadai
dengan situasi yang dihadapi.

Mengingat perkembangan kehidupan yang dijalani dan
dihadapi umat Islam di zaman modern sangat kompleks dan
sangat jauh berbeda dengan kehidupan yang dijalani dan dihadapi
pada masa-masa sebelumnya, maka kontekstualisasi kedua
sumber itu, terutama hadis yang memuat penjelasan dan rincian
doktrin Islam dalam berbagai bidang, sangat mendesak untuk
dilakukan. Kontekstualisasi tersebut juga tidak dapat dikatakan
sebagai sesuatu yang diciptakan oleh para ulama modern, tetapi
telah dilakukan oleh para sahabat Nabi setelah Rasulullah wafat.
Hal ini dimotori oleh Umar ibn Khatthab dan Utsman ibn Affan.
Mereka menerima kebijakan Umar ibn Khattab yang melakukan
pengubahan terhadap pembagian harta rampasan perang yang
dipraktekkan di masa Nabi dan Khalifah Abu Bakr; dan mereka
menerima kodifikasi al-Qur'an dengan menggunakan bahasa suku
Quraisy dan menetapkannya sebagai mushaf standar (al-mushshaf
al-imam) yang dilakukan Utsman, meskipun hal itu belum pernah
dilakukan baik di zaman Nabi maupun di zaman Khalifah Abu
Bakr dan Umar. Bahkan dalam skala individual, kontekstualisasi
itu telah dilakukan sahabat di zaman Nabi sendiri, seperti
pengiriman dua orang utusan ke perkampungan Bany Quraizah,
dimana di sana telah terjadi perbedaan dalam menafsirkan

M. Quraish Shihab, dalam Pengantar buku, Studi Kritis atas Hadis
Nabi Saw. (Bandung: Mizan, 1989), hal. 10.
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perintah Rasulullah, dan tidak satupun penafsiran tersebut
disalahkan oleh Rasulullah saw. %

Metode-metode pemahaman hadis Nabi saw yang
sebagiannya merupakan cabang-cabang “ulumul hadis adalah,
pendekatan tekstual dan kontekstual, pendekatan lafzi dan
maknawi, pendekatan risalah dan non risalah, pendekatan ‘ilal
hadis, pendekatan nasikh wa manszkh, dan pendekatan ilmu
gharib hadis (pemahaman mufradat yang sulit dipahami).

4. Profil Singkat Kitab Fa/h al-Bari

Kitab hadis ini dianggap monumental juga karena kitab
ini menggabungkan dua karya terbaik dalam bidang hadis. Kitab
asal (matan) kitab ini, yaitu Sah/h al-Bukhar telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam. Mereka menyebut Sahh al-Bukhari
sebagai kitab yang paling sahih setelah al-Qur-an dan diposisikan
teratas daripada Kitab-kitab hadis lain. Maka kitab syarhnya
sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang
terkandung di dalam Sahih al-Bukhari secara benar dan
mendalam. Syarah terbaik untuk kitab Sahi al-Bukhar 7 adalah
Kitab FatAu al-Bars ini.

Fathul Bari merupakan Kkitab paling paripurna dalam
syarah hadis sehingga segala hal berkaitan dengan syarah hadis
hampir semuanya didapatkan di sini. Para ulama memujinya
dengan kata-kata:“La hijrata ba’da al-Fathi" (Tidak perlu ber-
hijrah ke kitab Hadis lain selama ada Fathul Bari"). Pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa; definisi masing-masing
istilah secara lughawi (etimologi) dan syar’i (terminologi),
perbandingan redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul
figih, pengungkapan keterangan ilmu hadis: sanad dan matannya,
hingga pelajaran penting dan hikmah hadis.

C.HASIL PENELITIAN

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, metode dan
pemaparan kerangka konseptual terdahulu, maka sampel dan
hasil penelitiannya sebagai di bawah ini.

22Hamim llyas, "Kontekstualisasi Hadis dalam Studi Agama”, dalam Wacana
Studi Hadis Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 173
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1. Teks Hadis dari Kitab Sahih al-Bukharitentang Mayat itu
Diazab Karena Ditangisi Oleh Sebagian Keluarganya dan
Teks Hadis tentang Bukan Golongan Islam Orang yang
Menampar-nampar Pipi, Merobek Baju dan Berdoa
Seperti Kebiasaan di Masa Jahiliyah Saat Terjadi
Kematian.?®
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Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahin al-
Bukhari, Juz 1, cet. Ketiga, Beirut: Dar Ibn Katsir, t.t., hal. 432.
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2. Teks Syarah Hadis dari Kitab Fath al-Bari tentang Mayat
itu Diazab Karena Ditangisi oleh Sebagian Keluarganya®*
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% |bn Hajar al-*Asqalani, Fat/ al-Bars, Juz 3, Beirut: Dar Ibn Kathir, t.t., hal.
152, 161 dan 163.
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3. Terjemahan Bebas Syarah Hadis Mayat itu Diazab
Karena Ditangisi oleh Sebagian Keluarganya

Ibn Hajar al-"Asgalani menjelaskan bahwa hadis ini
dipahami secara meluas karena terkait hadis riwayat lbn “Abbas
sebagiannya, terkait pula dengan hadis riwayat "Umar yang
bersifat umum karena keduanya tercantum di dalam satu bab. la
menafsirkan  sebagian  kesamaran arti  meratap dan
menguatkannya bahwa tidak semua ratapan dilarangan
(almahzar) , hanya ratapan  tertentu saja. Ratapan yang
diharamkan adalah tangisan tersedu-sedu atau dengan suara
tinggi (sawtun "aliyun) disertai dengan menampar-nampar pipi
dan merobek-robek kantong baju (pakaian). Selain itu tidaklah
termasuk tangisan yang dilarang oleh hadis dimaksud.

Secara tinjauan semantik, huruf mim dalam hadis
dimaksud adalah “ma maushuliyyah dan mim tab idhiyyah untuk
menjelaskan jenis tertentu”, yaitu tangisan berbentuk meratap
atau menangis tersedu-sedu. Oleh karena itu, jenis tangisan
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seperti itulah yang dibenci sebagai larangan yang menunjukkan
haram.

Penjelasan tersebut didukung oleh hadis Ibn Qudamah
dari Ahmad yang mengatakan bahwa Nabi saw tidak melarang
bibi Jabir yang menangis atas kematian Jabir karena bibi itu tidak
menampar-nampar pipi dan merobek-robek bajunya saat ia
menangisi kematian anak saudaranya itu. Menurut Ibn Hajar al-
"Asgalani, latarbelakang historis larangan meratap ataas musibah
kematian ini disebut dalam hadis riwayat Ahmad dan Ibn majah
dan disahihkan oleh Hakim disebutkan bahwa pada perang Uhud
Rasulullah melewati kaum wanita Bani "Abdi al-Asyhal sedang
menangis atas musibah kematian para suami mereka sebagai
pahlawan Uhud, sedangkan Hamzah tidak ditangisi oleh warga
kaumnya. Lantas para wanita Anshar pun ikut menangis atas
kematian Hamzah pada perang Uhud itu. Lantaran itu Rasulullah
bangun untuk memperingatkan kaum wanita itu untuk tidak
menangisi atas gugurnya para syuhada Uhud tersebut dengan
mengatakan:

(esd 2ol o (pSu Vs ulinld (48 5 pe 220 il Le (g2 9)

Selain itu berdasar hadis dari jalur "Amasy dari Syaqgiq
meyebutkan bahwa pada waktu meninggal Khalid bin Walid,
kaum wanita Bani Mughirah berkumpul dan menangis secara
bersama-sama untuk kematian Khalid. Mereka terdiri dari para
putri dari paman Khalid bin Walid. Peristiwa ini dilaporkan
kepada Umar, maka Umar pun mengirim utusan kepada kaum
wanita tersebut untuk melarang tindakan mereka tesebut.

4. Analisis Hermeneutik Syarah Hadis

Dalam syarahan Ibn Hajar di atas terlihat lbn Hajar
meninjaunya dari sudut ilmu bahasa, etimologi supaya para
pembacanya tidak keliru membacanya dan salah dalam
memahaminya, misalnya tentang tanda baca atau harakatnya,
misalnya: aas (pza sall (4 SO iy (po o 8 Janin (8 (alial
agall il aguiany adasin g didle 5 4yl (o () gil) iy dlagal)

sl (1o sl A giba (oY) (lias 0 Laoay
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Begitu juga tentang pembatasan dan pengkhususan makna
kata-kata penting/kata kunci dalam matan hadis secara lughawi
(etimologi) dan syar’i (terminologi), seperti:

e 0 Sy oAl adild Guial) Gl (e s A g g Le il 0 (3l J8
O add Ll sy oaill dal S Aa) SIL o) jall g dalall g (W) ais
el 5 Apanni e A yiean Lo (5688 () Jaing s (o) 4gle e )
Coo Al o Jig o e o Tl pall (o IS ) Ll Aalill yiaey Bl S

L5y deal

Ibn Hajar juga menerangkan hal berkaitan dengan ilmu
hgdis,ﬁ matan dan sanadnya, seperti:

ol 4l pas 13 el i JU6 2B 305 sl pmg 4 Jio B Al 8
S g asall acay Al Ay A3 Ga) (e e b gl 6 SI0a ) A8
Cs ol o AEN aal) paiiy Alegall oy L o 4l 8 AA
sse iy ol geall 5 Gl (e i 138 5 pee Al gl e Auyl Al
G oo Al Ay e Slpall o 38 B 5 pee Sy Aokl o
JASY) (8 adgg dahld e cuadd dash plall Jil) 8 <l
DAY 5 Leand Laaaad ol Gaand Led Jald 5 yee ity aia Lgthaudt nSlall

O pala nes WilS i Ll

Ibn Hajar pun dalam mensyarah hadis menggunakan
pendekatan historis hadis, asbab wurid hadfh atau dalam
tinjauan hermeneutiknya, kapan atau di saat apa (when) hadis itu
muncul? Dalam suasana bagaimana (how) peristiwa dalam hadis
itu terjadi? Siapa saja pelaku peristiwa (who) yang terlibat di
dalamnya? dan apa (what) kandungan substansi makna yang
dapat disari atau direfleksi di balik teks peristiwa itu? Contohnya:
Jadl) o8 day dalil) e o L) Al g anle A a4ty jlat 4y

Al e oed Al (S VB hen oSV o] 8 JE a5 aaly il LY

sadle B (Lo ) Jomy o e o ce @l e 2 G dalad (5 )k

Y 5 e (S0 IS8 aaf 0 g galSla S0 JedY) de i el ye ol

A Aa i) J gy Jagiinld 3 jen Sy lat) sl elad A1 Sl g

e oSn Vo Ol a5 pe ey (pll Le eany JU Gl 5 4e

Sl ye A Se 5 yb e 31301 ve an AT aald aly ol o Cllla
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Y113 A e ol e S eed see S 4l il alls g

W QU 5as e e oyl (e Jan ¥ Ayl Caiadl) alia

s pee Cn ) ve G ol 3 el (b gl aaial gl o als e

ead 88 adle S0 3 el G Al Gl o A e Sl 8 g a5 3R

(e 3l e s A Ge O aa Al 5 S8 eeld D) Ju

u.us:‘x'\

Pengarang Fatiu al-Bars ini juga memuat penjelasan
kaidah ushul figih dalam syarah hadis, yaitu:

(o i Lal oy il da) S da) SIL o) jall g dalill sa oSl (uis (e

) g Apansd ey Ay yae Le o585 () daing 5 gl e e )

dalill (oans daal S
4..\.11.3;:\31_\ G.Au\ ‘U)S‘)woh}aj LS“)-’ J.U‘)LUJ;‘UJSJ_Z?,Z-
al & 3ea 3 LY JPATEVIVN| R ¥ PR PRE Y IEEN RPUON
Ol amy KA JAT ol add g Al g 5 bl 5 () g S IS SBLYI
o 4ala) 4 ol Gady Lyl g Ui Jal e ol e ud 418
Jie A g dall e sayll 8 arlla) Jaall) g o) ) 3238 (S1g pall
il Le (ol (e g lia cand 4iiflae die sl o) Jal J gy LS el
b by J5¥) sl amdle Lo il o gl i (8 )b e
oe gL IS sy s g5y el e 25 Wl el S
a3 3 (35S Al 131 ol 3l Qi of 15915 e Jas

Dilihat secara konteksnya, dari berbagai sampel pelaku
sejarah yang berinterakksi dengan hadis yang ia syarahkan, Ibn
Hajar al-"Asqalani tertumpu kepada dunia masa lalu, masa awal
Islam (masa Nabi saw, sahabat, tabi'in dan tabi’ tabi'in atau
priode ulama salaf). la tidak mengutarakan sama sekali dalam
syarahannya sebuah isu atau sampel yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat Islam di mana ia menjalani kehidupannya, di Mesir,
Mekkah dan Madinah pada abad keenam hijrah atau abad
keduabelas masehi. Dalam hal ini, secara pandangan dunia (world
view) hermeneutik, lbn Hajar adalah seorang ulama bersifat
normatif berorientasi ke masa Islam Kklasik, tidak terpengaruh
pemikiran dan keilmuannya dengan pandangan dan budaya di
luar Islam klasik.
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Secara hermeneutik (komposisi bahasa dan keluasan
pengungkapannya), lbn Hajar al-'Asgalani memahami dan
mensyarah hadis-hadis dari kitab Sahih al-Bukhari tidaklah
bertumpu kepada pendekatan bahasa saja, tetapi juga kepada
pendekatan usul figh, ulumul hadis seperti ilmu rijal al-hadis,
tawarikh al-mutun, asbab wurud hadis dan pendekatan sejarah.
Pendekatan bahasa dan ulumul hadis adalah terlihat sangat
dominan dalam setiap syarahannya. Hal ini sejalan dengan bidang
keahliannya sebagai seorang ulama hadis yang cukup tinggi
predikatnya, al-hafiz, ulama yang mampu menghafal lebih dari
100.000 hadis secara sanad dan matannya. Oleh karena itu, dalam
ia mensyarah satu masalah, ia utarakan setiap hadis terkait dari
berbagai jalur perawi yang ada (figh al-hadith mawdhu'i) dan
mendudukkannya secara secara proporsional.

Penggunaan berbagai pendekatan dalam syarah-syarah
terhadap hadis hasil pengujian dan pengumpulan imam al-
Bukhari yang bernilai sangat tinggi itu dilakukan oleh Ibn Hajar
untuk mengungkap tabir ketidaktahuan, kesulitan dan kesamaran
umat Islam terhadap hadis-hadis Nabi saw. la telah menempati
posisi dewa Hermes dalam sejarah hermeneutik, sebagai dewa
penterjemah pesan tuhan kepada manusia. Memang orang
“alimlah yang mampu dan lebih berhak menyingkap kebenaran
agama yang dibawa oleh para rasul Allah karena rentang waktu
pembawa dan pengucap pesan-pesan agama telah cukup lama
berselang. Antara Nabi Muhammad saw dan imam al-Bukhari
berselang tiga abad dan antara imam al-Bukhari dengan Ibn Hajar
juga berselang tidak kurang dari tiga abad lamanya..
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